
Menimbang 

Mengingat 

BUPATI BOMBANA 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR 99 TAHUN 2024 

TENTANG 

PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA 

INSTANSI PEMERINTAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BOMBANA, 

a. bahwa penyelenggaraan pemerintahan yang bik ,  terukur 

dalam sistem akuntabilitas kinerja ilustrasi per:mnzh yang 

merupakan bentuk perlindungan kepada mesyarakat den 

kewajiban bagi pemerintah; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat () Pere.turan 

Menteri Pendayaganaan Aparatur Negara car Reormasi 

Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021  tent2 Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerinah, p ropinan 

instansi pemerintah menetapkan kebijakan vek;is evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah d i  I nstansi 
.  .  

masing-mas1ng; 

c . bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairana dirnaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapan Peraturan 

Bupati tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas inerja 

Instansi Pemerintah; 

1 .  Pasal 18  ayat (6) Undang-Undang Dasar Neg:.re. ?oublik 

Indonesia Tahun 1945; 

2 .  Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2 3  entang 

Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi 

dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi Tenggare 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2C03 Nomor 

144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4339 ) ;  

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2 4  tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rep.li« Indonesia 

Tahun 2014  Nornor 244, Tambahan Lemoara Negara 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberepa kali 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 [ahur 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti /ndang­ 

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta erja rcenjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Repuc« Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 4 1 ,  Tambahan Lemaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6856 ) ; 
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MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN E'LUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAE 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan c : g a n :  

1 .  Daerah adalah Kabupaten Bombana. 
2 .  Kabupaten Bombana. 

3 .  Bupati adalah Bupati Bombana. 

4. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pereintal yang 
selanjutnya di singkat AKIP adalah perwujudan 

kewajiban suatu instansi pemer:rat untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam menu>.pai sasaran 

dan tujuan yang ditetapkan. 

5. Evaluasi atas implementasi Sistem Akuntzil  ta Kinerja 

Instansi Pemerintah yang selanjutnya cisebut valuasi 

AKIP adalah aktivitas analisis yang sistemats pemberian 

nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan p:ca salahan, 

serta pemberian solusi atas masalah yang iterukan 

untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kincrja 

instansi/unit kerja pemerintah. 

BAB II 
PELAKSANAAN EVALUASI AKIP 

Pasal 2 

( 1 )  Bupati melakukan Evaluasi AKIP pada Pera:g«at Daerah. 

(2) Evaluasi AKIP sebagaimana dimaksud p e a  cat 1)  

dilaksanakan oleh tim evaluator. 

(3) Tim evaluator sebagaimana dimaksud pada zat 1 2 )  

ditetapkan oleh Bupati. 
(4) Evaluasi AKIP sebagaimana dimaksud z a  at 1)  

dilaksanakan setiap tahun. 

Pasal 3 

( 1 )  Tim evaluator sebagaimana dimaksud dale.m Pasal 2 ayat 
(2) melaksanakan tugas berdasarkan pedoman 

pelaksanaan Evaluasi AKIP. 
(2) Pedoman pelaksanaan Evaluasi AKIP sebagaima a 

dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalan l .ampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan c l a r i  Fraturan 
Bupati ini. 

e 
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BAB III 
KETENTU AN PENUTUP 

Pasal 4 

Pada saat Peraturen Bupati ini mulai berzu,  Peraturan 

Bupati Bombana Nomor 5 1  Tahun 2019  tet.g alusi 
Sistem Akuntabilias Kinerja Instansi F e : e r i r t a h  di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana eta Daerah 
Kabupaten Bombana Tahun 2019  Nomor 5 1 ) ,  dicatL.t dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 5 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku ada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, remerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan peaempetannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana. 

I· IT 

Ditetapkan di Rurrb: 
pada tanggal,0 S&@rte€2024 

Pj B U P/ T I  BOME', A 

EDY SUHARMANTO 

Diundangkan di Rumbia 

pada tanggal, 20  S@et¢ 2024 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA, 

l l  
MAN ARF 

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMO 2q 

I 
E 

l 
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LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI BO1IAN 
NOMOR 29 TAHUN 20.4 
TENTANG P E D O M N  EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INST ANSI 
PEMERINTAH 

PEDOMAN PELAKSANAAN 
EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEME INT'AE 

A. PENDAHULUAN 

1 .  La tar Belakang Evaluasi AKIP 

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah sa tu strategi yang 

dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersl, dan a<untabel, 

pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan 

publik kepada masyarakat. 

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAI dilaksanakan, 

serta untuk mendorong peningkatan pencapaian kite : j e  yang tepat 

sasaran dan berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evzluasi KIP atau 

evaluasi atas implementasi SAKIP. Evaluasi AKIP ini iharapkan dapat 

mendorong setiap instansi pemerintah, baik pemerintal psat ma pun 

pemerintah daerah untuk berkomitmen dan s vcara <onsisten 

meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan :apeia kinerja 

(hasil) yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan denger. sebaik-baiknya. 

Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yens dap: dijadikan 

panduan bagi para evaluator. Pedoman ini disusun dengan maksud untuk 

memberikan petunjuk umum dalam rangka evaluasi [ F ,  yang Derisi 

tentang metode evaluasi, mekanisme pelaksanaan evaluesi, dan pelaporan 

hasil evaluasi. 

n. Tujuan Evaluasi AKIP 

Secara umum tujuan evaluasi AKIP adalah u . u k  engetahui 

sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta u k rendorong 

peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berrirvasi asil, 

sehingga diharapkan dapat mendorong setiap instansi pemeritah dan 

Perangkat Daerah untuk berkomitmen dan secara konsst:n rewujudkan 

' 
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capaian kinerja (basil) yang telah direncanakan mela/ . t i  implementasi 

SAK.IP. 

Tujuan khusus dilakukannya evaluasi AKIP setiap t u r. n y a  adalah 

minimal untuk : 

1 .  Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP; 

2 .  Menilai tingkat implementa.si SAKIP; 

3. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja; 

4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan imp t e e n  zsi SKIP; 

dan 

5. Memonitor tindak lanjut rekomendasi basil evaluasi per iode 

sebelumnya. 

III .  Ruang Lingkup Evaluasi AKIP 

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhacaj implementasi 

SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaer kier:ja jangka 

panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan per·acanaan kierja 

jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran beras.s kirerja, 

pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data k i rerja ,  sampai 

pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas per:-paian kirerja. 

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakt, erara lain: 

1 .  Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras y g ;  a«a dicapai 

untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan; 

2 .  Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelamjutan yang telah 

menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi de ara mencapai 

kinerja; 

3.  Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan k u a i a s  atas 

pencapaian kinerja, baik eberhasilan/kegagalan kierja serta upaya 

perbaikan/penyempurnaan yang memberikan damak besar dalam 

penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya; 

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal y a . 2  remberikan 

kesan nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi S I P  untuk 

efektifitas dan efisiensi kinerja; dan 

5. Penilaian capaian kinerja atas output maupun out:rs serta kinerja 

lainnya. 

Evaluasi AKIP dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 
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1 .  Evaluasi Internal AKIP Kabupaten, yaitu dilaksa:aka oleh Tim 

Evaluator Internal AKIP Pemerintah Kabupaten Bomb.n.  

2. Evaluasi Internal AKIP erangkat Daerah dilaksckan oleh Tim 

Evaluator dari Inspektorat Daerah Kabupaten Bombena. 

Tim Evaluator Internal AKIP Pemerintah Kabupaten EJcrbana dar Tim 

Evaluator dari Inspektorat Daerah Kabupaten Borbane d.tetapkan 

oleh Bupati Bombana. 

IV. Perancangan Desain Evaluasi. Akip 

Informasi pertanggungjawaban kinerja yang diugkap«an dalam 

dokumen laporan kinerja bukanlah merupakan satu-satunya informasi 

yang digunakan dalam evaluasi AKIP. Perencanaan kiner e u  menjadi 

perhatian utama dalam evaluasi AKIP diantaranya lengan mehhat 

perubahan yang lebih baik dalam perencanaan kinerje erdesarkan hasil 

kinerja sebelumnya. Informasi terkait kinerja lainnya dapat digunakan 

dalam analisis evaluasi AKIP, juga termasuk berbage.i aal yang dapat 

dihimpun guna mengukur keberhasilan ataupun keur.sgulan instansi. 

Cakupan informasi jika dilihat dari kepentingan piha-pita. engguna 

informasi hasil evaluasi, antara lain: 

1 .  Informasi untuk mengetahui tingkat k e m a j u /  perkembangan 

(progress); 

2.  Informasi untuk membantu agar tetap berada paa rye. (efektif); 

dan 

3 .  Informasi untuk meningkatkan efisiensi. 

Persiapan yang matang sebelum melaksanakan evaluas i  rnerupakan 

salah satu strategi/upaya yang harus dilakukan untuk menjcga kualitas 

evaluasi, yaitu dengan menyusun desain evaluasi yang opt imal agar 

pelaksanaan evaluasi dapat berjalan dengan maksimal. Desir  evaluasi 

pada intinya mengidentifikasikan jenis informasi yang per.u disesuikan 

dengan tujuan evaluasi misalnya deskripsi, pertimbngan profesional 

(judgement), dan interpretasi. Jenis pembandingan yarug; aka dilakukan 

harus disesuaikan dengan jenis penilaian (penilaian kelyakart/ progress, 

penilaian efektivitas, dan evaluasi efisiensi) yang mas.ng-masing 

memerlukan jenis pembandingan yang berbeda, sehingga memerlukan 

desain evaluasi yang berbeda. 

, 
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Elemen-elemen dalam cesain evaluasi yang harus dipertimbangkan 

secara spesifik dalam pengumpulan informasi, antara la.. 

1 .  J  enis informasi; 

2 .  Sumber informasi; 

3. Metode pengumpulan informasi. 

4. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi; 

5. Pembandingan hasil analisis informasi (dampak atau ungan sebab 

akibat); dan 

6. Analisis perencanaan. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, desain evaluasi A F  yang perlu 

dibentuk setidaknya memenuhi kebutuhan berikut: 

A. Sumber Daya, lnstrumen, dan Alat Evaluasi AKIP 

Pengorganisasian evaluasi AKIP bet.uar umtuk 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia i v f  evaluator, 

perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, « .an per.gendalian 

evaluasi. 

1 .  SDM Evaluator 

Hal terpenting dalam evaluasi AKIP aca lah keterscdiaan 

SDM yang memenuhi persyaratan sebaga evaluator sesuai 

dengan standar dan kode etik evaluator. cngan semakin 

banyak SDM yang memenuhi standar dan mematu.. kode etik, 

akan terbentuk tim yang berkualitas yang dajat enjadi pemicu 

utama keberhasilan. Mewujudkan hasil evlucsi AKIP yang 

berkualitas. Susunan Tim Evaluasi Internal m aira. erdir. atas: 

a. Tim Evaluasi Internal AKIP Kabupaten 

Penanggung Jawab (Bupati) 

Pengawas/Supervisor (Sekretaris Dae:ac) 

Anggota Pengawas (Asisten Sekda) 

Ketua Tim (lnspektur Daerah) 

Anggota Tim (jabatan struktural/fungsional/ 

pelaksana dari Inspektorat Daer.l: Eappeda dan 

Bagian Organisasi). 

b. Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Davat 

2 
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Penanggung Jawab (Inspektur Daeral: 

Pengawas/Supervisor (Irban) 

Ketua Tim (Fungsional minimal Mude 

Anggota Tim (fungsional). 

2 .  Metode dan Teknik Evaluasi AKIP 

1 .  Metodologi 

Metodologi yang dapat digunakan dalaun evuasi  AKIP 

adalah kombinasi dari metodologi kualitai dar. kuan itatif 

dengan mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan 

(kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengec tujuan 

evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan 

kendala yang ada. 

2.  Teknik 

Berbagai teknik evaluasi yang dapat cisymnek.an secara 

umum untuk memenuhi tujuan evaluasi, ca t e ra  lain telaah 

sederhana, survei sederhana, survei yang detail dan 

mendalam, verifikasi data, riset terapan {pplied esearch), 

survei target evaluasi (target group), penggs-naueu metode 

statistik, penggunaan metode statistik non parametrik, 

pembandingan (benchmarking), analisis ints bagian (cross 

section analysis), analisis kronologis (time seres anayysis), 

tabulasi, penyajian pengolahan data d e : g n  grafik/ kon/ 

simbol-simbol, dan sebagainya. 

Beberapa teknik dalam evaluasi yang lapat digur akan 

dalam pelaksanaan evaluasi AKIP, antara la in :  

a. Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi 

Merupakan teknik pengumpula data dan 

informasi dengan menyerahkan ser:.gkaian daftar 

kebutuhan data dan informasi yang aka diis dan 

dipenuhi oleh instansi pemerintab/ auit kerja secara 

mandiri. Cheklist kebutuhan data den ifc :muasi berisi 

daftar dokumen, data, dan/informasi yang cibutuhkan 

dalam pelaksanaan evaluasi AKIP shingga pihak 

• 

' 
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penyedia informasi dan data (respcncten) dapat 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

b. Komunikasi melalui Tanya Jawab Seclert.an. 

Merupakan bentuk pengump:ulan data dan 

informasi yang dilakukan de:gen pengajuan 

pertanyaan secara langsung kepada penyedia data dan 

informasi. Jawaban yang diterima d i  ppenyedia data 

dan informasi dicatat secara langsug.  crunikasi 

dapat dilakukan dengan wawancare. swera langsung, 

maupun melalui media telekomunik: yang  tersedia, 

seperti telepon, chat, ataupun digital mectg. Dalam 

hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih « d ahu .u ;adwal dan 

catatan mengenai hal-hal atau mareri yang akan 

ditanyaka.n. 

Hal penting lainnya yang harts dipersiapkan 

antara lain sikap, penampilan, den peril aku yang 

mengarah untuk dapat bekerja sama.. 

c. O bservasi. 

Merupakan teknik pengump:ulan data dan 

informasi dengan melakukan pen;amatan terhadap 

suatu aktivitas. Observasi di sini cdirnaksu.kan dalam 

pengertian sempit, yaitu observasi dengan 

menggunakan alat indera seperti n :engnjungi lokasi 

dalam rangka mengamati proses dan jalannya 

aktivitas. 

d . Studi Dokumentasi 

Merupakan teknik mengumpular: . data dan 

informasi yang tidak secara langsung cruj.tan kepada 

atau diperoleh dari instansi pemerintab'unit kerja 

yang dievaluasi, melainkan melalui au:zber bterasi lain 

seperti Peraturan Perundangan dan mecie informasi 

berupa cetak maupun elektronik/ digital .  

V. Mekanisme Evaluasi AKIP 
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Mekanisme evaluasi AKIP dapat dikelompokan dl beberapa 

tahapan, antara lain pengoordinasian dan penyusunan LKE, 

pendokumentasian, analisis, dan interpretasi data dam informasi yang 

diperlukan dalam evaluasi AKIP, pembahasan dan penyuss ran rancangan 

Laporan Hasil Evaluasi (LHE), reviu rancangan LH AIP, serta 

pengendalian evaluasi AKIP, sebagai berikut: 

1 .  Penanggung jawab Tim Evaluasi Internal A F '  abupaten 

mengkoordinasikan pelaksanaan Evaluasi AKIP kepad selu:ah jaaran 

Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Daerah. 

2 .  Pengoordinasian dan Penyusunan LKE. 

- Pengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi mandii A[P kepada 

seluruh Perangkat Daerah/Unit Kerja dilakukan oleh etua Tim 

Evaluasi AKIP Perangkat Daerah; 

- Penyusunan LKE AKIP Kabupaten dilakukan oleh Ke:uz cen Anggota 

Tim Evaluasi Internal AKIP Kabupaten sesuai der.gan kondisi yang 

diharapkan dan ketentuan Peraturan Perundang-Urda.gan serta 

mendapatkan persetujuan minimal dari pengawes +supervisor) Tim 

Evaluasi Internal AKIP Kabupaten. 

- Penyampaian LKE AKIP Perangkat Daerah kepada Fenangsug Jawab 

Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Daerah dapat  cilakakan 

sebelum atau bersamaan dengan pengoordinasian svalas mendiri 

AKIP Internal Perangkat Daerah. 

3. Ketua dan Anggota Tim Evaluasi Internal I abupaten 

melaksanakan: 

- Pemanfaatan LKE AKIP Kabupaten yang telah disusu ata KE AKIP 

Kabupaten dari Kementerian terkait. Pemanfc. L.KE AKIP 

dimaksud adalah melakukan pengisian LKE A[P yang diawali 

dengan Inventarisasi dan validasi Data SAKIP Pera.gkat Daerah dan 

dokumen SAKIP Kabupaten sebagai bahan isian. 

- Mereviu isian LKE AKIP Perangka Daerah (reviu 1 ) .  pab:la terdapat 

ketidaksesuaian isian LKE Perangkat Daerah der.gan s.umber data 

yang valid, maka Ketua Tim Evaluasi Kabupaten pat melakukan 

tindakan mengubah/menyesuaikan isian LKE Pcargkt Daerah 

dengan fakta/sumber data yang valid. Sedangkan t e r h a d a p  had-hal 

yang diragukan, make Ketua dan/atau Anggct Tim Evaluasi 

Kabupaten mengkonfirmasi kepada Tim Evaluasi 'e:angkat Daerah 

untuk meminta keterangan atau memberi kesempetan untuk 

S I 

I 
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dilakukan perbaikan/penyempurnaan/penyesuaia. dergan akta 

yang ada dengan tenggang waktu tertentu. Apabil isiar. KE telah 

sesuai dengan fakta dan data dukung yang a c a  atau tidak 

dibutuhkan penyempurnaan/perbaikan lagi maka i s .  L:E tersebut 

dapat ditindaklanjuti dengan penilaian awal dan enyustnan Draf 

LHE AKIP masing-masing Perangkat Daerah paling, · e d i t  menuat 

Nilai/ Predikat Hasil Evaluasi, Kondisi dan Rekomer das:. 

-  Menganalisis data terkait SAKIP Kabupaten baik yang ersumber dari 

dokumen-dokumen SAKIP Kabupaten maupun lar i  data yang 

disajikan dalam LKE AKIP Perangkat Dacrah dan 

menginterpretasikannya ke dalam LKE (isian LKE AIJ' Ka paten). 

- Draf LHE AKIP masing-rasing Perangkat Daerah da:  lsian KE hasil 

reviu 1 berserta data dukungnya sebagaiman dima:sud uwruf b dan 

Hasil isian LKE AKIP Kabupaten sebagaimana dir aksud hurf c 

disampaikan kepada Tim Pengawas (Supervisor u k  dilakukan 

proses lanjutan. 

3.  Untuk menjaga mutu hasil evaluasi, maka Tim Peng:was (Supervisor) 

melaksanakan tugas : 

- Reviu 2 atas hasil reviu 1 LKE Perangkat Daerah de at LHE AKIP 

Perangkat Daerah, serta mereviu isian LKE AKIP aupaten yang 

disusun oleh Ketua dan Anggota Tim Evaluasi Kabu:ten 

Dalam hal pelaksanaan reviu 2 terdapat hal-hal yang tilak sesuai 

dengan fakta atau informasi/data dukung yang vclit danatau 

dipandang perlu menambah rekomendasi dalam [E, make Tim 

Pengawas dapat melakukan tindakan mengubah/meyes.taikan isian 

LKE dan Draf LHE AKIP Perangkat Daerah serte isian LKE AKIP 

Kabupaten. 

- Mengajukan penetapan nilai AKIP Perangkat Darah berdasrkan basil 

reviu 2 serta penepatan lsian LKE AKIP Kabupaten kepada 

penanggung jawab Tim Evaluasi AKIP Internal Kabupaten. Tim 

Pengawas dalam melaksanakan reviu wajib memanfaatan tek ologi 

informasi dan dapat dibantu oleh SDM dan/ata Tenaga Ahli yang 

lebih berpengalaman dalam evaluasi AKIP. 

4. Penanggung jawab Tim Evaluasi AKIP Internal Kabu ater .  enetapkan 

nilai SAKIP Perangkat Daerah dan Isian LKE AKIP Kat . p a t e : .  

• 
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5. LHE AKIP Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dis .upaikan kepada 

masing Perangkat Daerah untuk digunakar. dalam 

perbaikan/peningkatan implementasi SAKIP car rendorong 

peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan oerorientasi 

hasil serta mewujudkan capaian kinerja yang telah direncanckan. 

6. Isian LKE AKIP Kabupater yang telah direviu dan ditndatangani oleh 

Penangungjawab Tim Evaluasi Kabupaten disa:gzikar kepada 

Pemerintah Provinsi/Pusat/Tim Evaluasi Nasional untk sanjutnya 

dilakukan proses/ tahapan penilaian. 

Tim Evaluasi AKIP Perangkat Daerah terdiri dari :  

a. Tim Evaluasi AKIP Internal. Perangkat Daerah 

1 .  Penanggung jawab Tim Evaluasi Internal AKIP Feranpkat Daerah 

mengkoordinasikan peiaksanaan Evaluasi In terna l  AKIP di 

lingkungan Perangkat Daerahnya kepada se luru ja jar en Tim. 

2 .  Ketua dan Anggota Tim Evaluasi AKIP Internal : an;lat Daerah 

melaksanakan: 

Pengumpulan data yang dibutuhkan dclr r a g ; a  proses 

pelaksanaan evaluasi mandiri AKIP Peran:kt Dav:ah. 

Data terkait SAKIP dianalisis oleh Tim Eva 'uasi  era gkat 

Daerah dan penanggung jawab pencaaian k nerja 

immediate/intermediate outcome atas tcp o t c e .  Hasil 

analisis data diinterpretasikan hasilrye «edalam LKE. 

Pelaksanaan analisis dapat melibatkan enage yang Iebih 

perpengalaman dalam AKIP guna menstikan kualitas 

evaluasi mandiri AKIP baik keseseannya dengan 

Peraturan Perundang-Undangan maupun kt serta data 

dukung yang relevan. 

Menyampaikan LKE evaluasi AKIP Pereng;ket. D r a h  yang 

telah diisi (Isian LKE AKIP) kepada penanggug jawab Tim 

Evaluasi AKIP Perangkat Daerah u n u k  selanjutnya 

disahkan. 

Dan disampaikan kepada Ketua Ti Evelesi AKIP 

Kabupaten dilengkapi dengan kesimpulan» z .tas al-hal yang 

menunjang keberhasilan dan penyebel: idak ercapaian 

target kinerja masing-masing indikator eta claa dukung 

kinerja dan dokumen SAKIP lainnya. 

C 

' 
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Penanggung jawab Tim Evaluasi AKIP pte rnal  Perargkat 

Daerah sebelum menetapkan hasil isiar KE eran gkat 

Daerah terlebih dahulu melakukan verifikasi. Apabila 

terhadap hal yang belum sesuai atau perl erbi«an maka 

isian LKE dikembalikan kepada Ketua Tirr. antuk dilakukan 

penyempurnaan atau perbaikan. Apabile. :sian LKE telah 

sesuai dengan fakta dan data dukung yang ada tau tidak 

dibutuhkan penyempurnaan/perbaikan lag maka isian 

LKE tersebut dapat ditetapkan dan disem aikan kepada 

Ketua Tim Evaluasi AKIP Kabupaten c i lengkapi  dengan 

kesimpulan atas hal-hal yang menunjang keberhasilan. dan 

penyebab tidak tercapaian target kinera rt.axing-masing 

indikator, serta data dukung kinerja den tcku en SAKIP 

lainnya. 

VI. Metodologi Evaluasi 

1 .  Tahapan Evaluasi 

Tahapan evaluasi meliputi :  

a. Perangkat daerah menyusun Laporan Kinerja Irsstzsi Femerintah 

(LKjIP) paling lambat 1 (satu) bulan setelah tatun anggaran 

berakhir. 

b. Evaluasi internal pada perangkat daerah ha:us such selesai 

paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggeran brkhi. 

c. Pengorganisasian evaluasi laporan kinerja pernga daerah di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombaua sepenuhnya 

dikendalikan oleh tim evaluasi APIP. 

d. Evaluasi oleh Aparat Pengawas Intern Ferrin.ah (APIP) 

diselesaikan paling lambat bulan Mei tabun b:rjalan dan 

dilaporkan kepada Bupati untuk selanjutnya : ik i rimkan kepada 

Menteri Pendayaguraan Aparatur Negara dan Ref:mas Birokrasi 

dengan tembusan kepada Menteri dalam Negri da Gubernur 

Sulawesi Tenggara. 

e. Penyusunan pemeringkatan dan penetapan kategori hasil 

evaluasi bagi Perangkat Daerah di lingkungzn Pemerintahan 

Kabupaten Bombana. 

f. Hal-hal yang berkeitan dengan perencanaan elaksanaa dan 

pengendalian evaluasi, seperti penanggurg jawal evaluaasi, 
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mekanisme penerbitan surat tugas, penerbit:n le.poran hasil 

evaluasi tetap mengikuti kebijakan-kebijakan y:g tetapkan 

Bupati. 

2 .  Metodologi Evaluasi 

Motodologi yang digunakan menggunakan t e k n i k  "criteria 

referenced survey" dengen cara menilai secara kescluhan ( 1  ta un), 

sebagaimana tertuang dalam Lembar Kriteria Evalesi (LE) dengan 

berdasarkan kepada : 

a. Kebenaran normative sebagaimana yang drtctapc.n dalam 

pedoman Laporan Kinerja; 

b. Kebenaran normatif yang bersumber pada nodul-rodul atau 

buku-buku petunjuk mengenai SAKIP; 

c. Kebenaran normatif yang bersumber pada b erbag.  pratik 

manajemen stratejik, manajemen kinerja dan sistem akuntabilitas 

kinerja yang baik. 

Dalam menilai suatu instansi telah memenuhi s . tatu krieria atau 

belum maka harus didasarkan pada fakt: cbyektif dan 

professional judgement dari para evaluator. 

3. Teknik evaluasi 

Teknik evaluasi untuk memenuhi tujuan evzaasi antara lain 

telaah sederhana, survei sederhana, survei z n g  detail dan 

mendalam, verifikasi data, riset terapan (apple research), 

survei target evaluasi (target group), penggutaat. metode 

statistik, penggunaan metode statistik :ore·parametrik, 

pembandingan (benchmarking), analisis lintas b a g i n  (cross 

section analysis), analisis kronologis (time senes analysis), 

tabulasi dan penyajian pengolahan c t a  dengan 

grafik/ikon/simbol-simbol. 

\i1I. Pelaksanaan Evaluasi Akip 

1. Penetapan Variabel dan Bobot Penilaian 

Evaluasi AKIP difokuskan pada kriteria-kr teria yang telah 

ditetapkan dengan tetap memperhatikan h a s i e v e . l . a s i  AKIP 

tahun sebelumnya. Data dan informasi yang <ls;utnekan calam 

evaluasi merupakan data dan informasi terakhir yang 

" 
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digunakan dalam implementasi SAKIP saat evaluusi berjalan Isu 

penting yang perlu diungkap melalui evaluasi KP : r i ,  antara 

lain: 

a. Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai 

untuk mewujudkan hasil yang berkesinambutgart 

menggambarkan kuali tas atas 

keberhasilan/keg;agala:. kinerja pencapaian kinerja, baik 

C. 

b. Pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah 

menjadi kebutuhan dalam penyesuaian s .r at :egi  dalam 

mencapai kinerja; 

Pelaporan kinerja yang 

serta upaya perbaikan/penyempurmaannya yang 

memberikan dampak besar dalam penyesuaian 

strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja ber ikunya;  

Evaluasi AKIP harus dapat memberikan sirrpulan hasil 

penilaian beberapa varabel, antara lain kriteria-ktivria yang ada 

dalam penerapan komponen-komponen manajemer kinerja yang 

meliputi perencanaan kinerja, pengukuran kit:je, elaporan 

kinerja, dan evaluasi akuntabilitas kinerja intern seleggai fakta 

obyektif instansi pemerintah/unit kerja mengirpleruentasikan 

SAKIP. Komponen- komponen tersebut kemul::n ciaangkan 

dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE), sesuai lenget kriteria 

masing-masing komponen. Variabel-variabel terse out, yaitu: 

gradasi al tas, Keberadaan, 

a. Komponen 

Terdiri dari Perencanaan 

Pelaporan Kinerja, dan 

Internal. 

b. Sub-komponen 

Dibagi dengan 

Kinerja, 

Evaluasi 

Peng.«tureur 

A k u n t a i i t c . s  

Kinerja, 

Kinerja 

dan 

Pemanfaatan pada setiap komponen. 

c . Kriteria 

Merupakan gambaran kondisi yang perlu c d : : a p a .  di setiap 

sub- komponen untuk dapat dinilai apakah k o d i s :  tersebut 

sudah atau belum dicapai dan dapat dige:barkan atau 

tidak. 

., 

" 
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LKE menyajikan komponen, sub-komponen, sorta dilengkapi 

dengan kriteria penilaian, dengan bobot sebaga. cerikut: 

50 30 20 

Sub-Komporen 1 Sub-Komponen 2 Sub-Komponen 3 
Keberadan Kualitas Pemanfaatan 

20% 30% 50% 
1 

6 9 15 

6 9 15 

3 4,5 75 

s 75 12,5 
Evaluasi Akuntabilitas 

Pelaporan Kinerja 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 

Pengukuran Kinerja 

Komponen 

Perencanaan Kinerja 

Berdasarkan data dan informasi yang diku : u l k a n ,  LKE 

kemudian dianalisis, dan digunakan sebaga. zalun dasar 

dalam menyusun Laporan Hasil Evaluasi (LHE.  Lercbar Kerja 

Evaluasi (LKE) AKIP sebagaimana pada lampiran • Fenjelasan 

variabel dalam LKE APIP sebagaimana pada lampirar. 3 .  

2.  Penilaian LKE AKIP 

Penilaian dilakukan pada sub-komponen e v l u a s i  AKIP dan 

setiap sub-komponen dinilai berdasarkan pemrw:ubar kualitas 

dari kriteria. Sub-komponen akan dinilai dengan p i l itar jawaban 

AA/A/BB/B/CC/C/D/E,  jika kondisi atau garabaran kriteria 

sesuai dengan gradasi nilai sebagai berikut: 

a elal sebagian 

crite ria telah 

lengent mendat 

pi. upaya inovatif 

contonan secara 

elah kite: iz 

zelah 

lapat beberapa 

l e i  pernenuhan 

AA (Bobot nilai 100) Ji<a kualitas seluruh 

te:rpenuhi(100%) dan terda 

serta layak menjadi pe1 

nasional. 

IA (Bobot nilai 90) Jika kualitas seluruh 

terpenuhi ( 100%) dan te 

upaya yang bisa dihargai 

kriteria tersebut. 

BB (Bobot nilai 80) Jika kualitas seluruh 

terpenuhi ( 100%) sesua1 

kebijakan. 

CC (Bobot nilai 60) J ika kuali tas besar kriteri 

terpenuhi (>50%-75%) 

5 

15 

2 

30 

Toa 30t 

I 
I 

L} 

L---------+---------------· ··io·i t<: ria 

L---+------------- 

L--�-----·····----···- 
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ak.tntabilitas 

elah sebagian 

da upaye dalam 

i a a  akuntabi itas 

C (Bobot nilai 50) Jika kualitas kecil kriteria 

terpenuhi (>25%-50%) 

D (Bobot nilai 30) Jika kriteria penilaian 

kinerja telah mulai dipenuhi 

IE (Bobot nilai 0) Jik.a sama sekali tidak a 

pernenuhan kri teria peniala 

kinerja. 

Setiap sub-komponen kriteria yang tela dibe:ikan nilai 

dalam pemenuhan kriteria harus dilengkapi dengan catatan 

berupa keterangan beserta bukti daftar lokmen yang 

mendukung dan relevan. Nilai pada sub-kompo» en yang elah 

terisi akan terakumulasi sehingga diperoleh : i la i  tc ta l  (hasil 

akhir) di setiap komponen. 

3. Penyimpulan Data dan Informasi setelah Pengisien LKE 

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-lomponen 

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan etegorpredikat  

sebagai berikut: 

AA 

Predikat 

Sangat Memuaskan 

Interp 
EI'Ml 

(Nilai > 90 - Telah terwujud Good Governance. Seluru.h kinerja 

100 )  dikelola dengan sangat memuaskan d :  selruh unit 

kerja. Telah terbentuk pemerintah yang,yaug dinamis, 

adaptif, dan efisien (Reform). Pengukurn k i r z j a  telah 

dilakukan sarnpai ke level individu. 

1---------+----------------------······----·-·---- 

A Memuaskan 

(Nilai > 80 - 90) (Terdapat gambaran bahwa instansi pe:erntah/unit 

kerja dapat memimpin perubahan dala :wwujudkan 

pemerintahan berorientasi hasil, karena jpengukran 

kinerja telah dilakukan sampai k .  level eselon 

4 / Penga was/ Su bkoordinator. 

---------+------------------------· - - - ------- ----- 

BB Sangat Baik 

(Nilai > 70 - 8 0 )  [Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat back pad 2 / 3  

unit kerja, baik itu unit kerja utam.a mau.pun unit 

kerja pendukung. Akuntabilitas yerg sagat baik 

ditandai dengan mulai terwujuclny.a efisiensi 

[penggunaan enggaran dalam mencapei kinerja,meriliki 
'-----------�--------------------· - - - - - - - - - - - - - -  -  -  

------------ -- 

• 
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IEJIIII 
sistem manajemen kinerja yang andau. deu berbasis 

teknologi informasi, serta pengukurem kinera telah 

dilakukan sampai ke level eselon 3/koorl: tor 

Interp 

t-----------i-----------------------· - - - ----- - -- ----- 

B Baik 

(Nilai > 60 - 70) Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah bak pada 1 / 3  

unit kerja, khususnya pada unit kerje. ..vane. Terlihat 

masi perlu adanya sedikit perbaikan p:la anit kerja, 

serta komitmen dalam manajemen kiner Pengukuran 

kinerja baru dilaksanakan sampai dengan level eselon 

2/unit kerja. 

f---------+----------------------· · - - - ------ ----- 

cc Cukup (Memadai) 

(Nilai > 50 - 60) Terdapat gambaran bahwa AKIP cul.up ba.k. Namun 

demikian, masih perlu banyak perbikar. alaupun 

tidak mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pada 

unit kerja. 

f---------+----------------------· ·- - ----- ·---- 

C Kurang 

(Nilai > 30 -- 50) Sistem dan tatanan dalam AKIP rang dapat 

diandalkan. Belum terimplementasi sister manajemen 

kinerja sehingga masih perlu b a y a k  perbaikan 

mendasar di level pusat. 

--------+----------------------· - - - ------- ----- 

D 

(Nilai > 0 -  30) 

Sangat Kurang 

Sistem dan tatanan dalam AKIP sane sekali tidak 

dapat diancialkan. Sama sekali bclurn terdapat 

penerapan manajemen kinerja sehin;ga rnasih perlu 

banyak perbaikan/perubahan yang si fatnya sengat 

mendasar, khususnya dalam implemeruasi SAKIP. 

'---------�---------------------· - - - - ----·- ----- 

4. Pemantauan Berkelanjutan 

Untuk menjaga obyektivitas dalam peni la ia ,  perlu 

dilakukan reviu secare berjenjang oleh APIP atas p:cses dan hasil 

evaluasi dari tim evaluator dengan pengaturan sebagai berikut: 

a. Reviu APIP tingkat 1 dilakukan di m a s i n g - u s i n g  evaluator 

oleh supervisor. 

b. Reviu APIP tingkat 2 dilakukan dalam b e n t k ;  forum panel 

» Jg 

• 

·. 

t 
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seluruh tim evaluator, terutama untul metentukan 

standarisasi nilai clan penetapan kategori h a s i  vluasi. 

VIII. Pelaporan dan Pengkomunikasian Hasil Evaluasi K IP  

APIP menyusun Laporan Hasil Evaluasi (LHE) AKI berdasarkan 

berbagai hasil pengumpulan data dan fakta serta arz l i s i s  yang telah 

didokumentasikan dalam LKE. LHE AKIP pada Unit Ke: a yar dievaluasi 

oleh evaluator APIP disampaikan kepada pimpinan tit lerja yang 

dievaluasi dengan tembusan kepada Bupati Bombane dan arus 

ditindaklanjuti paling lambat 1 (satu) bulan LHE diterimr. 

IX. Penutup 

Evaluasi AKIP merupakan bagian dari siklus nar ajecen kinerja 

instansi pemerintah. Dengan ditetapkannya Peturju« Pelaksanaan 

Evaluasi AKIP ini sebagai acuan dalam melaksanakar. evaluasi guna 

menjaga mutu hasil evaluasi AKIP. Namun demikian, litaapkan para 

evaluator juga dapat menggunakan inovasi-inovasi Datu,  serta dapat 

mengembangkan secara tersmenerus metode dan tekr : s  evaluasi AKIP 

yang lebih optimal dan lebih efisien dalam pelaksanaannya. 

Pada akhimya keberhasilan pelaksanaan evaluasi KIP :Aiharapkan 

dapat mewujudkan tujuan dari implementasi SAKI i tu s:rliri, yaitu 

meningkatnya kinerja instansi pemerintah/unit kerja s ere n.ecingkatnya 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah terhadap kinerjanye. 

Dengan ditetapkannya Pedoman Evaluasi AKI' i n i ,  diharpkan 

perangkat daerah dan evaluator dapat memiliki acuan y:g sama dalam 

melaksanakan evaluasi sehingga implementasi S ! I F '  Kabu.paten 

Bombana dapat terpantau dan terukur. 

' 

,, 

f 

' 
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C. LEMBAR KRITERIA EVALUASI 

�-------�-------------�---------·---------------- 

lokumen 

lokumen 

k: inerja jangka 

lokumen 

kinerja jangka 

lokumen 

:inerja jangka 

perencanaan kin ter ja .  

2. Terdapat 

perencanaan 

panjang. 

3. Terdapat 

perencanaan 

menengah. 

4. Terdapat 

perencanaan 

pendek. 

5. Terdapat 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRITER.A 
1------------1--------------+-----------·--------------- 

1 .  Perencanaan 1 .  Dokumen Perencanaan 1.Terdapat peloman teknis 

Kinerja Kinerja telah tersedia 

perencanaan akt ivi tas yang 

mendukung kinerja. 

6. Terdapat lokumen 

perencanaan e.nu@garan yang 

mendukung kineria. 

7. Setiap unit s tatus kerja 

merumuskan c lar raenetapkan 

2.  Dokumen perencanaan kinerja 

telah dipubli<asikan tepat 

waktu 

3.  Dokumen perencaraan kinerja 

telah m:enggambarkan 

kebutuhan ates kinerja 

sebenarnya ya.g pcrlu dicapai. 

4. Kualitas rurausar basil 

(tujuan/sasaran) te .ah jelas 

menggambarka kondisi 

kinerja yang akn icapai. 

5. Ukuran keberhas.lan indicator 

kinerja) telah memenuhi 

kriteria SMART. 

6 .  Indikator Kiner Utama (KU) 

telah menggar barkan kondisi 

kinerja utan, yang; harus 

2 .  Dokumen perencanaan 

kinerja telah memenuhi 

standar yang balk, yaitu 

untuk mencapai hasil 

dengan ukuran kinerja 

yang SMART, 

mengggunakan 

penyelarasan 

( cascading) disetiap level 

secara logis, serta 

memperhatikan kinerja 

bidang lain ( crosscutting) 

perencanaan kinter ja.  
1----------1�-------------+----------- -- - ------------ 

1 .  Dokumen perencanaan kinerja 

telah diformalk. 

L__ ___,�------------�----------·----------·---- 



�-------��------------�-------------------·-· 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRITER) 
t-----------1r----------------+----------· - - - ------- ----- 

dicapai, tertng secara 

berkelanjutan (sustainable­ 

tidak sering d i gati dalam 1 

periode perencxrar stretegis). 

7. Target yang di te tapken dalam 

perencanaan 

dicapai 

interj. dapat 

(acnievable), 

menantang dar r:alst is .  

8. Setiap dokumt perencanaan 

kinerja menggarbarkan 

hubungan yang 

berkesinambungant, serta 

selaras antar kornlsi/hasil 

yang akan diapei cl setiap 

level jabatan (casading1 .  

9. Perencanaan kinerj, dapat 

memberikan ir for ass i  tentang 

hubungan kinera, straegi, 

kebijakan, bahkar. aktivitas 

antar bidang/ lengan tuugas 

dan fungsi lair yang orkaitan 

(crosscutting). 

10 .  Setiap pegawai 

merumuskar lan rnenetapkan 

perencanaan kinerja 
· · - - - -----·-·  

3.Perencanaan kinerja 1.Anggaran yang ditetapkan tlah 

telah dimanfaatkan mengacu pad kinerja yang 

berkesinambungan 

untuk 

hasil 

mewujudkan 

yang 

ingin dicapai 

2.Aktivitas yang, ilkssanakan 

telah mendukurz ineja yang 

ingin dicapai 

3.Target yang di teraplan delam 

perencanaan kierja tlah 

dicapai dengan bak, atau 

setidaknya masi n re track. 

4. Rencana aks kiezja dapat 

berjalan d i n a i s  karena 

capaian kinerjar selal.t dipantau 

secara berkala 

5. Terdapat perbaikan/ 

penyempurnae.r. dckumen 

kine:ja perencanaan yang 
L.___---------'-------------�--------· · · · · ----·- ·---- 
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telah 

teknis 

E A  

r i  hasil analisis 

j sebeumnya. 

a n  di«upulkan 

u.kaung capaian 

i : : r a c k e r  

< . . t .er 

ra erkala 

elomuar 

rasmal ami dan 

berkornitmen 

pe kincrja yang 

.ierje dan 

data  kine:ja. 

riss i  operasional 

ss l n e r j a c a n  cara 

iator k rverja. 

aisrc.e yang jlas 

1g.ttulan data 

e . :  dierdalkan 
-  · - - - - - - - - - - - - - - - -  

selalu terlibat 

a1abil eputusan 

Maier, dalam 

a . a u  inezja. 

an diupulkan 

untk mengukur 

kre r ja  yang 

1 : p u n a a n  

encar.an kinerja 

mew1judkan 

y ang  ebi bai< 

's atuan kerja 

er peduli, serta 

le am rencapai 

y a n g  telah 

e organs&s1 

er:.teen atas 

capac ar,  kinerja 

wcbrra secara 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRIT 

ditetapkan da 

perbaikan kine 

6 .  Terdapat 

perbaikan/pe 

dokumen per 

dalam 

kondisi / hasil 

7. Setiap unit 

memahami d 

berkomitmen 

kinerja 

direncanakan 

8. Setiap pegawa 

peduli sert 

dalam menca 

telah direncar 

2 .  Pengukuran 1 .  Pengukuran kinerja 1 .  Terdapat p 

Kinerja telah dilakukan pengukuran 

pengumpulan 

2.  Terdapat defi 

yang jelas ata: 

mengukur ind 

3.  Terdapat mek 

terhadap pe 

kinerja yang d 

2.  Pengukuran kinerja 1. Pimpinan 

telah menjadi sebagai peng 

kebutuhan dalam (Decision 

mewujudkan kinerja mengukur cap 

secara efekti:f dan 2. Data kinerja y 

efisien dan telah telah relevan 

dilakukan secara capa1an 

berjenjang dan diharapkan 

berkelanjutan 3. Data kinerja y 

telah mend 

kinerja yang d 

4. Pengukuran 

dilakukan sec 

5. Setiap le 

melakukan F 

pengukuran 

unit diba 

.if - 

I 
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1 
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telah 

telah 

telah 

telah 

telah 

< . e r  

< ..er 3 

k.er 

.er 3 

1 peyesue1an 

2lam 1encapai 

1 penyesu1an 

l a .  encapai 

1 penyesucan 

gen:sas :  

krer 

€ [ s i c s :  atas 

@uggaren dalam 

'1] 

t , /satuan kerja 

l e n  edli atas 

ran kine:ja. 

krer telah 

d.asar dalam 

pemberian/ 

1tjangan 

e si lart, 

krer telah 

d.asar dalam 

eng2hepusan 

r k r a l  maupun 

c-pear kKinerja 

aa.ken teknologi 

1 pen)yesua1an 

a . a m  encapa1 

c d a t a  kinerja 

faautken teknologi 

1, 'LC' l., 
.1 ,  

hi ppenyesuaian 

u. 1encapa 

TE RIA KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRI 

berjenjang. 

6. Pengumpulan 

telah meman 

informasi (Apl 

7. Pengukuran 

telah meman:t 

informasi (Apli 

3 .  Pengukuran kinerja 1. Pengukuran 

telah dijadikan dasar menjadi 

dalam pe:mberian penyesua1an 

reward dan punishment pengurangan 

serta penyesua1an kinerja/ pengh 

strategi dalam mencapai 2. Pengukuran 

kinerja yang efektif dan menjadi 

efisien. penempatan/] 

jabatan baikst 

fungsional 

3. Pengukuran 

mempengaruh 

(refocusing) or 

4. Pengukuran 

mempengarul 

strategi da 

kinerja 

5. Pengukuran 

mempengaruh 

kebijakan d 

kinerja 

6. Pengukuran 

mempengaru 

aktivitas d 

kinerja 

7 .  Pengukuran 

mempengaruk 

anggaran d 

kinerja. 

8. Terdapat 

penggunaan 

mencapai kine 

9.  Setiap un 

memahami C 

hasil penguku 

.------------- ...... -------------------.--------------· ····----·-·------ ... 
t--------------,r----------------------+---------------· .... --- - 
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re knerja telah 

gewz remahami 

atas hasil 

I1er a 

rat kinerja telah 

aporan Kinerja 

racz ginfo <an 

rezisasi kinerja 

t t h u r a n  

aporan Kinerja 

rrrcinfo<an 
-' 

realisasi kinerja 
age. jangka 

re. kinerja telah 

a erka.a  

r. kinerja telah 

eporan Kinerja 

rr.er.ginfo<an 

n. ealsasi kinerja 

&.lisasi kinerja 

sebe urunya 

cporan Kinerja 

rr.er.ginfoan 

ealsasi  kinerja 

isas kinerja di 

l /  intenasional 

kinerja, 

re knerja telah 

1 

re. knerja telah 

eat w . t u  
· · · - - - - - - - - - - - - - -  

aporan Kinerja 

a c a  ber<ualitas 

1 st1ndar  

a  poraun Kinerja 

gngkep seluruh 

tug pencapeian 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRI1 

10 .  Setiap pee 

dan peduli 

pengukuran k · 

3.Pelaporan 1. Terdapat dokumen 1. Dokumen lap 

kinerja laporan yang disusun 

menggambarkan 2. Dokumen lap 

kinerja disusun secar 

3. Dokumen lap 

diformalkan 

4. Dokumen lap 

direviu 

5. Dokumen lap 

dipu blikasikar 

6. Dokumen lap 

dis am paikan t 

2. Dokumen Laporan 1. Dokumen I 

Kinerja telah memenuhi disusun sec 

standar sesuai dengat 

menggambarkan 2. Dokumen I 

kualitas atas telah men 

pencapa1an kinerja, informasi ter 

informasi kinerja 

ke ber hasilan / 3.  Dokumen I 

kegagalan kinerja serta telah 

upaya perbaikan/ per bandingan 

penyem purnaannya dengan target 

4 .  Dokumen I 

telah 

perbandingar. 

dengan 1 

menengah 

5. Dokumen I 

telah 

perbandingar 

dengan re 

tahun-tahun 

6 .  Dokumen I 

telah 

perbandingar 

dengan real 

level nas1on 

(benchmark 

I I 

- 

a 

l 

-.--.---- 
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dalam 

laporan 

telah 

c.lam 

lam laporan 

er·.ala telah 

dalam evalasi 

keberhasilan 

dalam laporan 

eris.ale. telah 

dam per.yesuaian 

anggaran untuk 

neja menjedi 

luruh peg;awai 

dalam laporan 

erkale. telah 

dam pecyesuaian 

n . k  c.encapai 

dalarc. lapcran 

lalu menjadi 

to.ra .rpinan 

1z .0  

ft&.si  

udun: penyesuaian 

kperja yang akan 

kr.ya 

ERIA 

aporan Kinerja 

r & a n  <ualitas 

mezja beserta 

e.tz. can/atau 

& 

eporan Kinerja 

r k a n  siensi 

car s u b e r  daya 

pi kinerja 

cporan Kinerja 

j n . k e n  upaya 

dan 

a n  kinerja ke 

e d a s i  perbaikan 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRIT 

7. Dokumen I 

telah mengi 

atas capaian 

upaya ny 

hambatanny 

8. Dokumen I 

telah meng 

atas penggun 

dalam menca 

9. Dokumen I 

telah meng 

perbaikan 

penyempurne 

depan (rekorr 

kinerja) 

3. Pelaporan kinerja telah 1. Informasi 

memberikan dampak kinerja S 

yang besar dalam perhatian u 

penyesuaian (bertangungje 

strategi/kebijakan 2. Penyajian 1 

dalam mencapai kinerja laporan ki 

berikutnya kepedulian se 

3.  Informasi 

kinerja 1 

digunakan de 

aktivitas u 

kinerja 

4. Informasi 

kinerja l 

digunakan de 

penggunaan 

mencapai kine 

5. lnformasi 

kinerja 1 

digunakan 

pencapa1an 

kinerja 

6. Informasi 

kinerja 1 

digunakan de 

perencanaan 

dihadapi beri 

--------------------------..,.....-----------···-·----·-·------ 
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ER(A 
· · - - - - - - - - - - · - - - -  

lalam laporan 

t erpegaruhi 

bucaya kinerja 

P' vernal telah 

dengan 

c g  memadai 

P' ternal telah 

ala seluruh 

cg;kat [aerah 

P renal telah 

menggunakan 

mas. (A.plkasi) 

F eternal telah 

sesati tanda 

P' rternal telah 

olct, SDM yang 

k : e r d a s i  atas 

s AKE Internal 

l a j u i  

d i  petingkatan 

«IP d t .8 c e n g a n  

n  ndas lajut 

r e d a s i  basil 

1ter:al 

si AKI? Internal 

r.feztka: untuk 

la peningkatan 

elomen teknis 

P internal 

IF vernal telah 

2da seluruh 

re ng«at Jaerah 

IF [ e : a l  telah 

secara 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRI1 

Informasi ( 

kinerja selal 

perubahan 

organ1sas1 

4. Evaluasi 1. Evaluasi akuntabili tas 1 .  Terdapat p 

akuntabilitas kinerja internal telah evaluasi AKI 

kinerja dilaksanakan 2.  Evaluasi AK 

internal dilaksanakan 

unit kerja/Pe 

3.  Evaluasi AK 

dilaksanakan 

berjenjang 

1. Evaluasi Akun tabilitas 1. Evaluasi AKI 

Kinerja Internal telah dilaksanakan 

dilaksanakan secara 2 .  Evaluasi AKI 

berkualitas dengan dilaksanakan 

sumber daya yang memadai 

memadai 3 .  Evaluasi AKI 

dilaksanakan 

pendalaman y 

4. Evaluasi AKI 

dilaksanakan 

unit kerja/Per 

7. Evaluasi AKI 

dilaksanakan 

teknologi infor 

2. Impementasi SAKIP 1. Seluruh re 

telah meningkat karena hasil evalua 

evaluasi Akun tabili tas telah di tinda 

Kinerja Internal 2 .  Telah terja 

sehingga memberikan implementasi 

kesan yang nyata melaksanaka 

(dampak) dalam atas reko 

efektivitas dan efisiensi evaluasi AKII 

kinerja 3. Hasil evalua 

telah dima 

perbaikan ( 

' 
. 

. 
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i r e 1 j a  

s: AK[' Internal 

n a a t k a n  dalam 

eekti v ias dan 

ra 

i  perbaikan dan 

< : i n e r ja  dengan 

u hasi evaluasi 

KOMPONEN SUB-KOMPONEN KRI1 

akuntabilitas 

4. Hasil evalua 

telah dima 

mendukung 

efisiensi kine 

5. Telah terjad 

peningkatan 

memanfaatk 

AKIP Internal 



D. FORMAT LAPORAN HASIL EVALUASI 

[Logo dan Nama lnstansi Pemerintah] 

[Alamat lnstitusi/Departemen] 

[Kode Pos] 

[Kota] 

T a n g g a , .. . .  

Nomor 

Sifat 

Hal 

Yth Kepala . . .  

di 

tempat. 

Penting 

Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (berisikan ikhtisar eksekutif) 

· · . . . . · · · o . . o o o o o o o o o o o . . . . . . . .  (berisikan temuan dan hasil evaluasi) 

Rincian penilaian sebagai berikut : 

Nilai 
No Komponen Yang Dinilai  n-1 n 

a. Perencanaan Kinerja 

b. Pengukuran Kinerja 

et 

(Naik'T 
run' 

.  · · · · - - - - 1 - , _  

.ff««.««...4..4..4.4..4.4.44 .4.44 4 .44.4...4.. 4.f...ft ff4 ft.4«ttttftt ft .4ft 

ea 



C. Pelaporan Kinerja 

d.  Evaluasi Internal 

Ni lai Hasil Evaluasi 

Tingkat Akuntabilitas Kinerja 

r--- ------- ­ 

�- - - - - ------- -  

· · . . . . . . . . . . . . · o . . . . . . . . . .  (berisikan perbaikan atas penerapan AKIPre«om?r dasi) 

. . . . . . . .. . .. .. . .. . .. . . . . . . . . . . ..  _  (penutup ). 

Vara Jabatan 
ttd 

(Na rna Jels dan NIP)  

keA ] 

UM 

EDY SUHARMATO 

L--L-------.----+-------t-- -·· ---- 
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